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—r

Banyak faktor yang
menyebabkan
menurunnya fungsi
waduk

Latar Belakang

Sistem Polder
(Cekungan)

Keadaan Topografi Polder Pluit dgn

sangat tidak

menguntungkan, km2

Ty

kemungkinan air banijir di
polder Pluit ini bisa terdiri
atas:

a. Banjir akibat luapan sungai
b. Banjir akibat hujan yang
jatuh pada daerah pengaliran
polder Pluit.

c. Banjir akibat pasang air laut
d. Banijir akibat kondisi dari
(a), (b) dn (c).

Pengaruh banijir ini sangatlah merugikan, sebab daerah polder Pluit
ini meliputi wilayah Jakarta yang paling vital, sehingga adanya
genangan pada wilayah ini akan menghambat kelancaran lalu lintas
kendaraan, menghambat roda perekonomian, menghambat
kelancaran pemerintah dan lain sebagainya. Melihat kenyataan
banjir sangat merugikan maka usaha-usaha untuk menanggulangi
banjir ini perlu perencanaan yang terpadu dan menyeluruh.

catchment area 23,85
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Kondisi Waduk
Pluit di tahun-
tahun sebelumnya

(Dinas Pekerjaan
Umum Provinsi DKI
Jakarta, 2014)
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PENDAHULUAN

PERMASALAHAN
e Apakah kapasitas pompa di Waduk Pluit saat ini
mampu untuk mengatasi debit banjir untuk

mempertahankan elevasi muka air waduk sesuai
Standar Operasi Prosedur (SOP) pompa vyaitu antara
-1,9m PP s.d +0.0 ?

e Bagaimanakah solusi optimasi pengoperasian pompa
yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kembali
fungsi waduk Pluit sebagai komponen pengendalian
banjir di daerah polder Pluit ?
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PENDAHULUAN

TUJUAN PENELITIAN

e Mengetahui kemampuan kapasitas pompa eksisting di
Waduk Pluit dalam mengatasi debit banijir.

e Mencari solusi optimasi pengoperasian pompa yang
perlu dilakukan untuk meningkatkan kembali fungsi
waduk Pluit sebagai komponen pengendalian banjir di
daerah polder Pluit.




PENDAHULUAN

BATASAN MASALAH

1. Analisa hidrologi tidak ditinjau

2. Analisa Reservoar Routing ( kehilangan air dan
backwater diabaikan )

3. Perhitungan analisa kapasitas pompa Waduk Pluit

4. Solusi optimasi pengoperasian pompa yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan kembali fungsi waduk
Pluit sebagai komponen pengendalian banjir
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PENDAHULUAN

MANFAAT PENELITIAN

e Penyusunan tugas akhir diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam bidang ketekniksipilan,
terutama dalam menambah wawasan tentang
pengelolaan sumber daya air. Studi yang dihasilkan
dalam Tugas Akhir ini diharapkan dapat membantu
dalam penanganan permasalahan banjir di Jakarta
khususnya di wilayah DAS polder Pluit.




LOKASI STUDI

(Dinas Pekerjaan Umum Provinsi DKI Jakarta, 2014)

PENDAHULUAN

Gambar 1.1 Kawasan sekitar Waduk Pluit
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PENDAHULUAN

LOKASI STUDI

(Dinas Pekerjaan Umum
Provinsi DKI Jakarta, 2014)
Gambar 1.2 Peta lokasi
beberapa DAS sekitar
kawasan Waduk Pluit
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PENDAHULUAN
LOKASI STUDI

Gambar 1.3 Lokasi stasiun
pompa Pluit, Syphon Pluit
dan pintu air intake.
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TINJAUAN PUSTAKA
Data Lengkung Kapasitas Waduk

AREA GENANGAN (m"2)
- —

|

ELEVASI (m)

B ——
VOLUME (m”"3)

(Bambang Triatmodjo, 2013 )
Gambar 2.1. Grafik Hubungan Antara Elevasi, Luas dan Volume
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TINJAUAN PUSTAKA

Data Kapasitas Pompa Eksisting

A0 ] 123410234 - - ARVY
200 [ 1234 1234 | - NTATEE
90 [ 1234 1,234 ] 103 ;

Data Teknis Rumah Pompa Pluit :

e Lokasi : JI. Pluit Selatan Raya-

Penjaringan

e Jumlah Pompa : 11 unit

e Kapasitas Pompa:

Pompa Timur 3 unit @ 3,2 m¥/sec
1 unit @ 3,7 m3/sec

Pompa Tengah 4 unit @ 4,0 m¥/sec

Pompa Barat 3 unit @ 6,0 m¥/sec

Total 11 unit = 47,3 m?/sec

e Merk-Tipe : Ruhaak Phala

e Luas Catchment Area : 2083 Ha

e Luas Waduk : 80 Ha

e Kewenangan : DPU Provinsi

Jakarta

e Tinggi Stasiun pompa : 2.464 m Peil Priok
e Ketinggian Head pompa : 4.464 m

DKI

23/01/2015
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TINJAUAN PUSTAKA

e Analisis Penelusuran Banjir
- Penelusuran Banjir Lewat Waduk

e Studi Optimasi
- Optimasi Pola Operasional Pompa Air

Penurunan muka air maksimum di waduk yang
diperoleh pada kejadian hujan periode ulang
tertentu dengan menggunakan pompa.
Pengoperasian pompa pada sistem Polder lebih
ditentukan oleh kondisi Muka Air di waduk. Pompa
yvang membuang kelaut tidak terlalu terpengaruh
oleh pasang surutnya air laut
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18



23/01/2015

Analisa dan Pembahasan
Analisa Data Lengkung Kapasitas Waduk

Gambar 4.1. Grafik hubungan antara isi, luas dan elevasi waduk Pluit
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Analisa dan Pembahasan

Analisa Penelusuran Banjir di Waduk

Data Debit Inflow jam-jaman

(Tanggal 23-29 Desember 2011) dan (Tanggal 17-23 Januari 2013)
Dari data didapat hidrograf aliran masuk (inflow) jam-jaman ke waduk Pluit dengan

konstanta K= 3 jam, At=1 jam, X =0.

Waktu Debit Co.l, Cily C,.04 (0]

(jam) (m3/d) (m3/d) (m3/d) (m3/d) (m3/d)
() @ ©) “ (©) (6)
0 15 - - - 15
1 25 3,6 2,1 10,7 16,4
2 93 13,3 3,6 11,7 28,6
3 132 18,9 13,3 20,4 52,6
4 130 18,6 18,9 375 75,0
5 126 18,0 18,6 53,6 90,1
6 122 174 18,0 64,4 99,8
7 120 17,1 17,4 18 105,9
8 99 14,1 17,1 75,6 106,9
9 85 12,1 14,1 76,4 102,6
10 73 10,4 12,1 73,3 95,9
11 63 9,0 10,4 68,5 87,9
12 61 8,7 9,0 62,8 80,5
13 54 07 8,7 57,5 73,9
14 47 6,7 71 52,8 67,2
15 42 6,0 6,7 48,0 60,7
16 31 4.4 6,0 434 53,8
17 21 3,0 4.4 38,4 45,9
18 14 2,0 3,0 32,8 37,8
19 11 1,6 2,0 27,0 30,5
20 10 14 1,6 218 24,8
21 9 1,3 14 (17,7 20,4
22 9 13 13 14,6 17,2
23 9 13 13 12,3 14,8
24 9 13 13 10,6 13,2

17 jan
2013

Waktu Debit Co.l, Cily C,.0, O
(jam) (m3/d) (m3/d) (m3/d) (m3/d) (m3/d)
1) 2 ©)] (4) (5) (6)
0 15 - - - 15
1 33 47 2,1 10,7 17,6
2 55 7,9 4,7 12,6 25,1
3 75 10,7 7,9 17,9 36,5
4 82 11,7 10,7 26,1 48,5
5 88 12,6 11,7 34,7 58,9
6 90 12,9 12,6 42,1 67,5
R 87 12,4 12,9 48,2 73,5
8 83 11,9 12,4 52,5 76,8
9 78 11,1 11,9 54,9 77,9
10 73 10,4 11,1 55,6 77,2
11 67 9,6 10,4 55,1 75,1
12 63 9,0 9,6 53,7 72,2
13 60 8,6 9,0 51,6 69,2
14 57 8,1 8,6 49,4 66,1
15 54 7,7 8,1 47,2 63,1
16 52 7,4 7,7 45,1 60,2
17 49 7,0 7.4 43,0 57,4
18 47 6,7 7,0 41,0 54,7
19 45 6,4 6,7 39,1 52,2
20 43 6,1 6,4 37,3 49,9
21 42 6,0 6,1 35,6 47,8
22 40 57 6,0 34,1 45,8
23 35 5,0 b,7 32,7 43,5
24 28 4,0 5,0 31,0 40,0

23 Des
2011
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Analisa dan Pembahasan

Analisa Penelusuran Banjir di Waduk

Gambar 4.2. Hidrograf
Aliran Masuk dan
Keluar

(Hasil Perhitungan
Reservoar Routing
tanggal 23-29
Desember 2011)

Gambar 4.3. Hidrograf
Aliran Masuk dan
Keluar

(Hasil Perhitungan
Reservoar Routing
tanggal 17-23 Januari
2013)
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Analisa dan Pembahasan

Simulasi Pengoperasian Pompa (kondisi Eksisting)

Kondisi 1, Waduk dalam keadaan kosong dan tidak ada endapan yang terjadi, pompa

normal (Tanggal 23-29 Desember 2011)
, Rinm
(LI g
{
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Analisa dan Pembahasan

Simulasi Pengoperasian Pompa (kondisi Eksisting)

Kondisi 1, Waduk dalam keadaan kosong dan tidak ada endapan yang terjadi, pompa

normal (Tanggal 23-29 Desember 2011)

Waktu Inflow Co.lz Ciy.ly C2.0, [e] Vol. Inflow| Vol. Outflow Outflow Elevasi| Elevasi_| Pompa Timur (m¥d) | Pompa Tengah (m3¥d) |Pompa Barat (m%d)[ Debit | Vol. Outflow (m?) Sisa
(jam) (m3/d) (m3/d) (m3/d) (m3/d) (m3/d) (m?) (m3) (m3) (m) (m) Bl [-P2 P3 | P4a| P1| P2 P3 P4 P1 P> P3 Pompa Pompa m?3
@ [©) [©) @) [G) (6) @) ©) (10)=(9)+@a4)[ (1) (12) 37|32 32 [32] a 4 4 4 6 6 6 (m?/d) (13) A4)=(10)-(13)
0 - S - 15 0 0 0 0,00 -2,5 H - - F 1 - - b 1 - - = 0 0,00
4.7 2,1 0.7 17,6 86400,00 58628,57 58628,57 0,07 -2,4 v .20 11520,00 47108,57
79 4.7 2,6 25,1 158400,00 76848,98 123957,55 0,15 -2,35 4 .20 11520,00 112437,55
10,7 7.9 7.9 36,5 234000,00 110949,27 223386,82 0,28 -2,22 v .20 11520,00 211866,82
4 82 11,7 10,7 26,1 48,5 282600,00 153049,48 364916,30 0,46 -2,04 v ,20 11520,00 353396,30
5 88 .6 o 4, 58, 306000,00 193406.77 546803,07 068 | -182 v 3.20 11520,00 535283,07
6 90 .9 ,6 42, 67, 20400,00 227633,4: 762916,48 0,95 -1,55 v A v 10,90 39240,00 723676,48
7 87 4 .9 48, 73, 18600,00 253881,0 977557,49 1,22 -1,28 v \2 v v v v 22,40 80640,00 896917,49
8 83 9 4 52, 76, 306000,00 270572,1 1167489,63 1,46 -1,04 v v v v v 4 v v v 35,30 127080,00 1040409,63
9 78 1 119 54, 77, 289800,00 278380,10 1318789,74 1,65 -0,85 \4 v 4 v A v 4 v \ v v 47,30 170280,00 1148509,74
0 73 104 11,1 55,6 77, 271800,00 79071,50 427581,24 .7 -0,72 v A A v A A v v v v A 47,30 70280,00 257301,24
7 .6 10.4 55,1 75, 252000,00 74165,36 31466.,60 .9. -0.59 A v v A A A v v v A% v 47.30 70280,00 3 86,60 _|
3 ,0 9.6 53,7 72, 234000,00 65260,97 26447,57 ,0: -0,47 - A v A - 4 v v v v v 9,60 42560,00 A 87,57
0 ,6 9,0 51,6 69, 221400,00 54529,27 38416,84 ,1 -0,33 \ = v \ ' o \ v v v 2 9,60 42560,00 5 56,84
14 57 1 8,6 49,4 66,1 210600,00 43520,90 1839377,74 ,30 -0,20 v \4 - v v A - v \ 4 A\ 39,60 142560,00 696817,74
5 54 7.7 8,1 47,2 3,1 9800,00 32572,07 929389,81 .41 -0,09 v A v - v A v - v v A 39,60 42560,00 786829,81
6 52 7.4 7.7 45,1 0,2 0800,00 19 1 008752,72 .51 0.0. v A A A v v A A = v A4 41,30 48680,00 860072,72
7 49 7.0 7.4 43.0 7.4 1800,00 11744,94 7181766 | 2,59 0.0 A v A v A v A A v = v 41,30 48680,00 923137,66
8 A7 6.7 .0 41,0 4,7 2800,00 01903,53 25041,19 ,66 0,1 4 \ v \ 4 v v \ v v - 41,30 48680,00 976361,19
19 45 6.4 7 39,1 52,2 165600,00 92559,66 68920,85 71 0,2 v v Vv v 4 A\ Vv v 4 v A 47,30 170280,00 1998640,85
20 43 6,1 4 37,3 49,9 158400,00 83828,33 82469,18 .73 0,2: v v v Vv v A A v Vv v A 47,30 170280,00 2012189,18
42 .0 .1 35,6 47.8 53000,00 75791,6 7980,84 .73 0,23 - A A A al A v v v v v 39,60 42560,00 045420,84
40 5.7 .0 34.1 45.8 47600,00 68508,3: 3929,17 77 0,27 v - A v A Z A v v v v 39,60 42560,00 071369.17 |
5 5,0 .7 32,7 43,5 35000,00 60734,5: 2103,69 .79 0,29 v \ - \ A 2 - \ v v 2 39,60 42560,00 089543,69
4 28 4,0 ,0 31,0 40,0 13400,00 50296,0! 9839,78 ,80 0,30 v \ v - \ v \4 b v v v 39,60 42560,00 097279,
25 25 36 4,0 28,6 36,2 95400,00 1371829 4462,70 .79 0,29 v v v v v A\ v v - i A\ 41,30 148680,00 085782,70
26 A .6 258 32,4 2800,00 123444,94 209227,64 .76 0,26 v A A A v v v A v - v 41,30 48680,00 060547,64
27 N b 23,1 28,0 1200,00 108746,39 | 2169294,03 .71 0,21 W A A \ v A A \ v v - 41,30 48680,00 020614,03
28 P 8 20,0 23,7 46800,00 93104,56 113718,59 .64 0,14 4 v v v A4 \4 v i i v v 47,30 70280,00 943438,59
29 . \ 16,9 20,7 46800,00 79874,69 023313,28 ,563 0,03 v 2 v v v v i v \' v v 47,30 70280,00 853033,28
30 1 1, 1, 14,8 185 46800,00 70424,78 923458,06 40 -0,10 B \4 v \4 o A\ v v v 4 A\ 39,60 142560,00 1780898,06
. 3, .9 46800,00 63674,84 44572,90 .31 -0,19 A L A A A | v v v v v 39,60 42560,00 702012,90
B ¥ 2, 5.8 46800,00 58853,4 60866,36 ,20 -0,30 A v - \ Y A - A v \ A 39,60 42560,00 618306.36
. . 1, 4.7 43200,00 54895, 73201,68 ,09 -0,41 v v \4 - v v \4 < v v v 39,60 42560,00 530641,68
4 v , 0, ,8 41400,00 51296,6 81938,34 ,98 -0,52 \ v v \ \ 2 v \4 b v v 41,30 48680,00 433258,34
35 14 .0 1,7 9,9 13,6 46800,00 49240,47 1482498,82 1,85 -0,65 v 4 v v A4 A v v \ - A 41,30 148680,00 1333818,82
36 7 24 .0 9.7 4. 55800,00 49828,91 383647,73 .73 -0.77 v v v v v A v v v v - 41,30 148680,00 234967,73
37 1 ,0 .4 10, 5, 68400,00 53334,94 288302,66 .61 -0,89 v v v v v A v v v v v 47,30 170280,00 118022,66
38 4 4 .0 11, 7, 81000,00 59439,24 177461,90 A7 -1,03 A v A v \ A A \ v 35,30 127080,00 050381,90 |
39 8 4,0 4 12, 9, 93600,00 67399,46 117781,36 ,40 -1,10 - \ v v - 2 v A 21,60 77760,00 040021,36
40 29 4,1 4,0 14, 2,4 102600,00 76171,04 116192,40 1,40 -1,10 4 - \4 v v 1 v \4 21,60 77760,00 1038432,40
41 31 4.4 4,1 16,0 4,6 108000,00 84493,60 122926,00 1,40 -1,10 A\ v - A A\ \ - A\ 21,60 77760,00 1045166,00
42 33 4.7 4.4 7, 26,7 5200,00 92238,29 | 1137404,29 4 -1,0 v v A B v v A B 21,60 77760,00 059644,29
4 35 5.0 4.7 9, 28,8 2400,00 99827,35 | 1159471.,63 .4 -1,05 v A A A v A A v 29,30 105480,00 053991,63 |
44 36 51 .0 0, 30,7 7800,00 107048,11 61039,74 4 -1,0 v \ \ \ \ 4 \ v 29,30 105480,00 055559,74
4 38 54 .1 1, 32,5 00,00 113748,65 69308,38 4 -1,04 \ \ 4 v \ 4 \ v v 35,30 127080,00 042228,38 |
46 39 5,6 54 3, 34,2 138600,00 120077,60 1162305,99 1,45 -1,05 Vv \ Vv A v \% 4 4 29,30 105480,00 1056825,99 |
47 37 53 56 24,4 353 136800,00 125112,57 1181938,56 1,48 -1,02 v A v A A v A v v 35,30 127080,00 1054858,56
48 35 5.0 53 252 355 129600.00 127423,27 1182281,83 1.48 -1,02 g Y A v k. A A \ v 27,60 99360,00 1082921,83
49 32 4,6 5.0 25,4 34,9 120600,00 126759,48 1209681,31 1,51 -0,99 v = v A v - 4 \ v 27,60 99360,00 1140821,31
50 29 4.1 4.6 249 33.7 109800,00 123456,77 1233778,08 1,54 -0,96 v v - v A A B v v 27,60 99360,00 1134418,08
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Analisa dan Pembahasan
Simulasi Pengoperasian Pompa (kondisi Eksisting)

Kondisi 1, Waduk dalam keadaan kosong dan tidak ada endapan yang terjadi, pompa
normal (Tanggal 23-29 Desember 2011)

T flowwe olam @ erflans o

Gambar 4.5. Hidrograf Aliran
Masuk dan Keluar (pompa)
kondisi 1
(Tanggal 23-29 Desember 2011)

Grafik Elevasi Muka Air Waduk

Gambar 4.8. Grafik Elevasi
Muka air Waduk Pluit kondisi 1
(Tanggal 17-23 Desember 2011)

23/01/2015
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Analisa dan Pembahasan

masing-masing kapasitas 6 m3det di rumah pompa barat dalam keadaan rusak.

Kondisi 2, Waduk terjadi endapan karena sedimentasi, keadaan 2 pompa
(Tanggal 17-23 Januari 2013)

Simulasi Pengoperasian Pompa (kondisi Eksisting)
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Kondisi 2, Waduk terjadi endapan karena sedimentasi, keadaan 2 pompa masing-masing
kapasitas 6 m%det di rumah pompa barat dalam keadaan rusak. (Tanggal 17-23 Januari

2013)

Analisa dan Pembahasan

Simulasi Pengoperasian Pompa (kondisi Eksisting)

Waktu Debit Co.lg Cila C2.0: [e) Vol_Inflow] Vol Outflow] _Outflow | Elevasi] Elevasi | Pompa Timur (m*d) | Pompa Tengah (m¥d) | Pompa Barat (m*/d)| Debit | Vol Outflow (m°) Sisa
Gam) (me/d) (me/d) (m?/d) (m?/d) (m3/d) (m?) (m?) (m?) PL|P2| P3| Pa|PL]| P2 P3| P4 | PL| P2 P3_| Pompa Pompa (m?)
@ @) @) 4) @) 6) @) [©) (10)=(9)+(14) 3732 32 32| 4| 4| 4| 4|6 6 6 (me/d) (13) (14)=(10)-(13)
0 15 3 X X 15 0o 0 0 ~ € E | - » 7 b - 7 & 0 0 0,00
1 25 3,6 2,1 0,7, 16,4 72000,00 56571,43 56571,43 Vv 3,20 11520,00 45051,43
2 93 13, 3.6 1.7 28,6 212400,00 81036,73 126088,16 v 3,20 11520,00 114568,16
3 132 18, 13,3 0,4 52,6 405000,00 146083,38 260651,55 \ 3,20 11520,00 249131,55
4 130 18, 18,9 735: 75,0 471600,00 | 229573,84 478705,39 v 3,20 11520,00 467185,39
5 126 A .6 53,6 90,1 460800,00 | 297181,32 764366,71 \4 v \4 v 4,40 51840,00 712526,71
6 122 4 .0 64,4 99,8 446400,00 | 341872,37 0543990 \ \ i \ \ \ \ \ .30 05480,00 948919,08
7 120 704, 4 713 105,9 435600,00 70194,55 1911 v v \ v v v v v v .30 7080,00 1920
8 9 4,1 7 75,6 106,9 394200,00 82967,54 75001, \ \ v v \ \ \ \ ,10 5560,00 459441,16
9 8! 2,1 4,1 76,4 102,6 331200,00 77176,81 3 ¥ v \ \ \ \ v 4 \ \ ,30 7080,00 709537,97
10 7 0,4 2,1 73.3 95,9 284400,00 57354,87 066892,84 v \ Y \ \ v \ v \ .30 7080,00 39812,84
11 6: 9,0 0,4 15 87,9 244800,00 30853,48 270666,31 \ \ 4 \ v \ v v b .30 05480,00 65186,31
12 6 8,7 9,0 .8 80,5 223200,00 | 303181,05 468367,37 v v v v v v Vv - v ,30 12680,00 55687,37
13 54 7.7 8,7 7,5 73,9 07000,00 78015,04 2633702,4 v v o v v v . v v 28,10 101160,00 2532542,40
4 4 .7 7,7 .8 7,2 1800,00 | 254125,0 786667 ,4: v s v v v s v v Y 28,10 01160,00 2685507‘43:
,0 6,7 48,0 0,7 0200,00 30375,0. 915882,4! - \2 v v o v \ i 4 28,10 01160,00 2814722,45
44 6,0 43,4 3,8 1400,00 06210,7: 020933, 1 v v v v v A2 v v A 35,30 27080,00 2893853,18 |
,0 4,4 4 5,9 93600,00 79436,2 073289,4. N v \ - N v \ v v 32,10 15560,00 2957729,41
8 14 5 .0 328 7, 000,00 50540,1 108269,58 v A2 v A2 v v \ v \ 35,30 27080,00 29811
9 11 3 .0 27,0 0, 45000,00 22957,26 104146,84 v v \ v v v v v \ 35,30 27080,00 770
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Analisa dan Pembahasan
Simulasi Pengoperasian Pompa (kondisi Eksisting)

Kondisi 2, Waduk terjadi endapan karena sedimentasi, keadaan 2 pompa masing-masing
kapasitas 6 m%/det di rumah pompa barat dalam keadaan rusak. (Tanggal 17-23 Januari

2013) . \
Gambar 4.10. Hidrograf Aliran

Masuk dan Keluar (pompa)
kondisi 1
(Tanggal 17-23 Januari 2013)

Gambar 4.13. Grafik Elevasi
Muka air Waduk Pluit kondisi 1
(Tanggal 17-23 Januari 2013)
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Analisa dan Pembahasan
Simulasi Pengoperasian Pompa (Hasil Optimasi)

Kondisi 1, Waduk dalam keadaan kosong dan tidak ada endapan yang terjadi, pompa
normal (Tanggal 23-29 Desember 2011)

Untuk kapasitas pompa di rumah Pompa Timur, mengalami peningkatan kapasitas yaitu
5m3dt, dengan jumlah pompa 3 unit.

Elev. Air Pompa Operasi (On) Pompa Operasi (Off)

Waduk | P. Timur | P.Tengah| P.Barat | P.Timur |P.Tengah| P.Barat Keterangan
(m) | 3x5mddt | 4xAm¥dt | 3x6medt | 3x5médt | 4x dm?ldt| 3 x bm?/dt

<-1,90 3 : . L2 | 1234] 123 Dipertahankan -1,9m PP
-180 21 : . l 1,234 1,23
-0 3 1,2 - 1,2 3,4 1,23
-160 1,2 3,4 - 3 1,2 1,23

-150 1,2 1,23 - 3 4 123

140 |1 12,3 1,2 - - 3.4 12,3 8 jam operasi penuh
-1,30 23 34 1,2 1 1,2 3 istirahat 1 jam per L unit bergantian
120 | 123 [ 1234 - - - 1,23

-110 3 1,234 12 1,2 - 3

100 | 123 | L2341 12 - - 3

00 | 123 [ L234] 123
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Analisa dan Pembahasan
Simulasi Pengoperasian Pompa (Hasil Optimasi)

Kondisi 1, Waduk dalam keadaan kosong dan tidak ada endapan yang terjadi, pompa

normal (Tanggal 23-29 Desember 2011)

InfMoww dian Owtiaw (porpea)

WAKTY (jumm

Grafik Elevasi Muka Air Waduk

Gambar 4.14. Hidrograf
Aliran Masuk dan Keluar
(pompa) Hasil Optimasi
kondisi 1

(Tanggal 23-29 Desember
2011)

Gambar 4.17. Grafik Elevasi
Muka Air Waduk Pluit Hasil
Optimasi kondisi 1

(Tanggal 23-29 Desember
2011)
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Analisa dan Pembahasan
Simulasi Pengoperasian Pompa (Hasil Optimasi)
Kondisi 2, Waduk terjadi endapan karena sedimentasi sedalam 6 meter.
(Tanggal 17-23 Januari 2013)

Untuk kapasitas pompa di rumah Pompa Timur, mengalami peningkatan kapasitas yaitu
5m3dt, dengan jumlah pompa 3 unit.

Elev. Air Pompa Operasi (On) Pompa Operasi (Off)

Waduk | P. Timur | P.Tengah| P.Barat | P.Timur |P.Tengah| P.Barat Keterangan
(m) | 3x5mddt | 4xAm¥dt | 3x6medt | 3x5médt | 4x dm?ldt| 3 x bm?/dt

<-1,90 3 : . L2 | 1234] 123 Dipertahankan -1,9m PP
-180 21 : . l 1,234 1,23
-0 3 1,2 - 1,2 3,4 1,23
-160 1,2 3,4 - 3 1,2 1,23
-150 1,2 1,23 - 3 4 123
140 |1 12,3 1,2 - - 3.4 12,3 8 jam operasi penuh
-1,30 23 34 1,2 1 1,2 3 istirahat 1 jam per L unit bergantian
120 | 123 [ 1234 - - - 1,23
-110 3 1,234 12 1,2 - 3
100 | 123 | L2341 12 - - 3
00 | 123 [ L234] 123
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Analisa dan Pembahasan
Simulasi Pengoperasian Pompa (Hasil Optimasi)
Kondisi 2, Waduk terjadi endapan karena sedimentasi sedalam 6 meter.
(Tanggal 17-23 Januari 2013)

TnfMaoan dam oMo @mommal

Gambar 4.18. Hidrograf
Aliran Masuk dan Keluar
(pompa) Hasil Optimasi
kondisi 2

(Tanggal 17-23 Januari 2013)

AR o

Gambar 4.21. Grafik Elevasi
Muka Air Waduk Pluit Hasil
Optimasi kondisi 2

(Tanggal 17-23 Januari 2013)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN




Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Kondisi waduk dan kapasitas pompa yang ada saat ini 3 unit @ 3,2 m%¥det, 1 unit
@3,7m%det, 4 unit pompa @4m?¥det dan 3 unit @6m3det sudah tidak mampu lagi
mengatasi debit banjir, ditambah apabila salah satu unit dari pompa mengalami
kerusakan, pompa yang lain tidak mampu membantu mengatasi banjir.

2. Sistem pembuangan air Waduk Pluit ke laut pada kondisi rutin (sesuai SOP) tidak bisa
secara gravitasi tetapi menggunakan 3 unit pompa @5 m3det, 4 unit pompa @4m3det, 3
unit @6m3/det.

3. Untuk debit banjir, diperlukan optimasi penambahan kapasitas pompa pada rumah
Pompa Timur sebesar 5 m3/det dengan jumlah 3 unit
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Kesimpulan dan Saran
Saran
1. Untuk meningkatkan kinerja Waduk Pluit sebagai prasarana pengendalian banjir DKI
Jakarta, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

e Untuk meringankan jumlah pompa perlu dilakukan upaya peningkatan kapasitas
tampungan waduk dengan :

e Pengerukan sedimen dan sampah secara periodik 2 tahun sekali.
* Pembuatan tanggul di sekeliling waduk untuk meningkatkan kapasitas waduk.

e Perbaikan pintu-pintu air agar tidak bocor dan rusak, sehingga tidak menambah
beban waduk

* Pembebasan tanah sekitarnya yang dimanfaatkan sebagai pemukiman penduduk,
sehingga mengurangi beban sampah dan buangan air kotor yang masuk ke waduk.
2. SOP pompa perlu ditambah lebih dari -1,9m PP agar jumlah pompa optimum.

3. Sosialisasi kepada masyarakat disekitarnya untuk mencegah bocoran, sehingga
mengurangi beban Waduk Pluit
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